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	Abstract
This article contains research on analyzing the readability level of reading texts based on SMOG criteria and the suitability of questions based on AKM reading literacy in Indonesian language student books grade IV of the independent curriculum. This research uses a descriptive quantitative approach by analyzing the content of documents in the form of reading texts in Indonesian language student books grade IV of the independent curriculum. This study analyzed reading texts including 11 fictional reading texts and 8 informative reading texts. The results of the analysis of the level of readability based on the SMOG criteria obtained from 19 reading texts there is only 1 reading text that is suitable for grade IV SD or age 10 years. The percentage value of readability level conformity on the reading text is 5.26% appropriate and 94.74% not in accordance with the readability of SMOG criteria. The results of the analysis of questions based on the AKM reading literacy criteria do not have questions related to reading texts that are in accordance with AKM reading literacy, so that the percentage value is 0% appropriate and 100% inappropriate. to reduce the occurrence of errors in the level of readability and preparation of informative text questions contained in the Indonesian language student book of the independent curriculum for grade IV SD, it is necessary to pay attention to readability based on SMOG criteria and for the level of questions can be adjusted to the AKM reading literacy criteria.



Pendahuluan

Pada pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 6 keterampilan berbahasa diantaranya keterampilan membaca, menulis, menyimak, memirsa, berbicara, dan mempresentasikan. Keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai terlebih dahulu adalah keterampilan membaca. Membaca yang baik yaitu membaca sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa dan mempertimbangkan keterbacaan suatu teks yang dapat dikuasai oleh siswa. Keterbacaan suatu teks sangat penting bagi siswa demi menunjang keberhasilan dari siswa dalam memahami suatu teks bacaan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Keterbacaan atau readability menurut Tampubolon (1990) dalam Hamidah & Sundari (2023) merupakan terbacanya suatu teks atau kesesuaian teks dengan pembaca. Keterbacaan berguna untuk meningkatkan kemampuan (skill) siswa dalam memahami serta menginterpretasi informasi yang didapatkan dan sesuai dengan perkembangan kognitif sesuai usianya (Wildan dkk., 2024). Keterbacaan diperlukan untuk siswa dapat memahami suatu teks bacaan dan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa sesuai dengan program literasi yang dijalankan dalam dunia pendidikan.
Teks merupakan kumpulan dari banyak paragraf dengan setiap paragraf termuat lebih dari satu kalimat yang memiliki makna. Menurut Sudardi dalam Ahyar (2019) mengatakan bahwa istilah teks berasal dari bahasa asing “text” yang memiliki arti tenunan. Dengan itu teks merupakan serangkaian kata-kata yang memiliki interaksi membentuk satu kesatuan makna yang utuh. Teks bacaan dibagi menjadi 2 jenis yaitu teks fiksi dan teks nonfiksi. Teks fiksi berasal dari kata fiksi dimana berarti sesuatu yang imajinatif atau tidak nyata (Turama dkk., 2020). Sedangkan teks nonfiksi merupakan suatu teks yang bersifat faktual atau nyata (Napitu dkk., 2020). Teks informatif sama dengan teks nonfiksi dikarenakan teks berisikan informasi yang diberikan penulis kepada pembaca. Teks informatif adalah teks yang menggambarkan kejadian yang terjadi, sesuatu yang masuk akal dan nyata adanya dan teks yang dapat dipertanggungjawabkan oleh penulis (Fahrurrozi dkk., 2022).
[bookmark: _Hlk143597248]Teks bacaan yang digunakan siswa biasanya terdapat pada buku teks pelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Buku teks adalah kumpulan tulisan yang disusun secara sistematis oleh pakar yang berisikan materi pembelajaran dan telah memenuhi indikator sesuai dengan kurikulum (Astari, 2022). Berdasarkan definisi tersebut buku teks merupakan buku pelajaran atau buku siswa. Teks bacaan pada buku siswa disertai oleh pertanyaan terkait dengan teks bacaan. Pertanyaan yang diajukan perlu disesuaikan dengan kriteria AKM guna untuk mengetahui pemahaman siswa yang sesuai standar assesmen nasional yaitu AKM. Literasi membaca dari tahun ke tahun mengalami penurunan hal ini dapat dibuktikan berdasarkan data PISA 2018 dalam Wuryanto & Abduh (2022) menyatakan PISA 2018 nilai rata-rata kemampuan membaca menurun pada angka terendah dengan poin 371. Untuk nilai rata-rata kemampuan membaca siswa Indonesia dikatakan semakin menurun dibuktikan oleh hasil PISA 2022 dalam PISA (2023) dengan poin 359. Penurunan kemampuan membaca siswa disebabkan beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman dalam membaca teks bacaan. Kemampuan membaca siswa masih dinilai kurang seperti halnya pada saat observasi di kelas IV SDN Lowokwaru 4 Malang masih terdapat siswa yang belum memahami isi bacaan sebuah teks informatif yang telah dibaca. Hal ini dibuktikan peneliti dengan menganalisis keterbacaan salah satu teks informatif yang berjudul “Dikenal Karena Menari” dengan nilai keterbacaan 127,25 dimana tingkat keterbacaan tersebut diberikan pada usia 14 tahun dan tidak sesuai di kelas IV SD. Untuk analisis kesesuaian pertanyaan berdasarkan literasi membaca AKM pada teks informatif “Dikenal Karena Menari” menunjukkan bahwa pertanyaan yang berhubungan dengan teks informatif belum sesuai dikarenakan belum memenuhi standar literasi membaca AKM. Hal tersebut dikarenakan pertanyaan yang tertera 100% berada pada Kognitif 1 yang merupakan tingkat kompetensi dalam mengakses dan mencari informasi dalam teks.
Berdasarkan permasalahan tersebut penyusunan teks bacaan perlu untuk memperhatikan keterbacaan yang sesuai dengan usia siswa. Tingkat keterbacaan suatu teks dapat diukur menggunakan suatu rumus atau formula tertentu untuk mengetahui kesesuaian teks dengan tingkatan usia siswa. Formula Simple Measure of Gobbledygook (SMOG) merupakan formula keterbacaan yang dikembangkan oleh Mclaoughlin pada tahun 1969. Formula SMOG termasuk formula keterbacaan yang sederhana karena tidak menggunakan grafik seperti formula keterbacaan lainnya, formula ini mempertimbangkan jumlah kalimat dan suku kata berjumlah 3 atau lebih dari 3 suku kata (Hamidah & Sundari, 2023). Selain dari segi keterbacaan, pemahaman suatu teks bacaan siswa dapat dilatih dengan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan teks bacaan. Untuk pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan dapat disesuaikan dengan kriteria AKM. AKM merupakan evaluasi kompetensi yang dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan kapasitas diri siswa. AKM termasuk assesmen yang menggantikan ujian nasional di Indonesia. AKM dirancang untuk mengukur ketercapaian siswa yang merupakan hasil dari belajar yang termasuk pada aspek kognitif yaitu literasi dan numerasi (Zukhrufurrohmah & Putri, 2021).
Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk mencakup hasil persentase tingkat keterbacaan teks dan tingkat kesesuaian pertanyaan. Pada penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif memiliki beberapa jenis diantaranya, yaitu studi perkembangan, studi kasus, studi kemasyarakatan, studi kecenderungan, studi tindak lanjut, analisis kegiatan, analisis isi atau dokumen (Sukmadinata, 2020). Penelitian ini menggunakan analisis data dengan analisis statistik sederhana. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi. Studi dokumentasi menurut Sukmadinata (2020) adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun serta menganalisis dokumen. Dokumen merupakan suatu karya yang berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya yang diciptakan oleh seseorang (Sugiyono, 2022). Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks bacaan pada buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka SD/MI kelas IV.
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Gambar 1 Rancangan Penelitian
Langkah 1 mempersiapkan buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV SD/MI. Selanjutnya dilakukan penyaringan dengan memilih dan memilah beberapa teks bacaan di buku siswa bahasa Indonesia. Didapatkan teks bacaan yang disertai dengan pertanyaan terkait bacaan meliputi 11 teks fiksi dan 8 teks informasi. Pada langkah selanjutnya yaitu analisis data, terdapat tahapan dalam menganalisa data, 1) mengumpulkan yang akan dianalisis oleh peneliti, antara lain jumlah kalimat dalam teks, banyak kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih, nilai konversi, dan juga pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan; 2) analisa data, pada tahap ini data yang diperoleh dari teks bacaan akan dianalisa keterbacaan teks berdasarkan kriteria SMOG dan pertanyaan terkait teks berdasarkan literasi membaca AKM; 3) penyajian data, data yang telah dianalisa dan dihitung maka tahap selanjutnya yaitu menyajikan data berupa persentase disertai dengan deskripsi penjelasnya.
Keterbacaan teks bacaan akan dianalisis menggunakan kriteria SMOG. Formula SMOG menghitung tingkat keterbacaan berdasarkan sebuah suku kata dalam kalimat. Terdapat 2 cara dalam menganalisis kriteria keterbacaan SMOG. Cara pertama digunakan untuk teks yang memiliki kalimat lebih dari 30 kalimat dengan memilih masing-masing 10 kalimat di awal, tengah, dan akhir, lalu di hitung suku kata 3 atau lebih dan disesuaikan dengan tabel konversi SMOG 1. (Grabeel dkk., 2018).
Tabel 1 konversi SMOG 1
	Jumlah 3 Suku Kata Atau Lebih dari 3 Suku Kata
	Tingkatan Usia

	0-2
	4

	3-6
	5

	7-12
	6

	13-20
	7

	21-30
	8

	31-42
	9

	43-56
	10

	57-72
	11

	73-90
	12

	91-110
	13

	111-132
	14

	133-156
	15

	157-182
	16

	183-210
	17

	211-240
	18


Sumber : The SMOG Readability Formula
Cara kedua digunakan untuk teks bacaan yang memiliki kalimat pendek sebanyak 10-29 kalimat. Jumlah kalimat disesuaikan dengan tabel konversi SMOG 2 untuk mendapatkan nilai konversi. Selanjutnya jumlah suku kata 3 atau lebih dari 3 akan dijumlahkan dengan nilai konversi yang telah didapat. Setelah itu disesuaikan dengan tabel konversi SMOG 1 untuk mengetahui tingkat keterbacaan untuk siswa sesuai tingkatan usia.

Tabel 2 Konversi SMOG 2
	Jumlah Kalimat
	Nilai Konversi

	29
	1,03

	28
	1,07

	27
	1,1

	26
	1,15

	25
	1,2

	24
	1,25

	23
	1,3

	22
	1,36

	21
	1,43

	20
	1,5

	19
	1,58

	18
	1,67

	17
	1,76

	16
	1,87

	15
	2,0

	14
	2,14

	13
	2,3

	12
	2,5

	11
	2,7

	10
	3,0


Sumber : The SMOG Readability Formula
Analisis kesesuaian pertanyaan dilakukan dengan mengumpulkan pertanyaan terkait dengan teks bacaan. Pertanyaan yang telah terkumpul akan disesuaikan berdasarkan kriteria literasi membaca AKM yang mencakup 3 level kognitif diantaranya menemukan informasi sebesar 50%, menafsirkan dan menginterpretasi sebesar 40%, serta mengevalusi dan merefleksi sebesar 10%. Analisis pertanyaan dilakukan oleh peneliti dan juga dilakukan peer debriefing oleh teman sebaya.
Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis data berupa teks bacaan fiksi dengan jumlah 11 teks fiksi dan 8 teks bacaan informatif. Teks bacaan teks fiksi meliputi, (1) Tak Muat Lagi, (2) Kepala Suku Len, (3) Ada Vampir di Rumah Ini, (4) Awas, (5) Kuat untuk Melindungi, (6) Ditukar dengan Apa?, (7) Raja Ampat, (8) Bertualang di Sabana Sumba, (9) Anak-anak Merapi, (10) Kerja Sama yang Baik, dan (11) Garuk-Garuk. Teks bacaan informatif meliputi, (1) Fobia, (2) Jauh dan Dekat, (3) Dikenal karena Menari, (4) Tepuk Bulu, (5) Ayo Menabung, (6) Nenek Moyang Kita, (7) Batik Besurek, dan (8) Pentingnya Air bagi Tubuh Kita. 
Berdasarkan hasil analisis tingkat keterbacaan berdasarkan kriteria SMOG pada teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia kelas IV kurikulum merdeka ditemukan 1 teks bacaan informatif yang sesuai dengan keterbacaan kriteria SMOG. 
Tabel 3 Analisis Keterbacaan Teks Fiksi Dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas IV berdasarkan kriteria SMOG
	BAB
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G

	
	
	
	
	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	1
	TF 1
	30
	62
	-
	62
	
	
	Sesuai dengan usia 11 tahun atau kelas V SD

	2
	TF 2
	30
	69
	-
	69
	
	
	Sesuai dengan usia 11 tahun atau kelas V SD

	2
	TF 3
	30
	73
	-
	73
	
	
	Sesuai dengan usia 12 tahun atau kelas VI SD

	3
	TF 4
	25
	59
	1,2
	60,2
	
	
	Sesuai dengan usia 11 tahun atau kelas V SD

	4
	TF 5
	29
	113
	1,03
	114,03
	
	
	Sesuai dengan usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	5
	TF 6
	30
	92
	-
	92
	
	
	Sesuai dengan usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	6
	TF 7
	30
	116
	-
	116
	
	
	Sesuai dengan usia 14 tahun atau kelas VIII SMP

	6
	TF 8
	30
	85
	-
	85
	
	
	Sesuai dengan usia 12 tahun atau kelas VI SD

	6
	TF 9
	30
	108
	-
	108
	
	
	Sesuai dengan usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	7
	TF 10
	30
	100
	-
	100
	
	
	Sesuai dengan usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	8
	TF 11
	30
	90
	-
	90
	
	
	Sesuai dengan usia 12 tahun atau kelas VI SD


Sumber : modifikasi Rahayu (2017)
Keterangan : A (Kode Judul Teks), B (Jumlah Kalimat), C (Banyak kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih), D (Nilai konversi), E (Jumlah C dan D), F (Tingkat keterbacaan kelas IV SD atau anak usia 10 tahun), G (Keterangan).
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan berdasarkan kriteria SMOG pada 11 teks fiksi dalam buku siswa bahasa Indonesia memiliki tingkat keterbacaan yang berbeda-beda. Belum terdapat teks fiksi yang memiliki tingkat keterbacaan 43-56 untuk usia 10 tahun atau setara dengan kelas IV SD.
Tabel 4 Analisis Keterbacaan Teks Informatif Dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas IV berdasarkan kriteria SMOG
	[bookmark: _Hlk164456098]BAB
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G

	
	
	
	
	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai
	

	1
	TIN 1
	17
	50
	1,76
	51,76
	
	
	Usia 10 tahun atau kelas IV SD

	3
	TIN 2
	17
	105
	1,76
	106,76
	
	
	Usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	4
	TIN 3
	24
	126
	1,25
	127,25
	
	
	Usia 14 tahun atau kelas VIII SMP

	4
	TIN 4
	17
	103
	1,76
	104,76
	
	
	Usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	5
	TIN 5
	26
	120
	1,15
	121,15
	
	
	Usia 14 tahun atau kelas VIII SMP

	7
	TIN 6
	23
	115
	1,3
	116,3
	
	
	Usia 14 tahun atau kelas VIII SMP

	7
	TIN 7
	15
	98
	2,0
	100
	
	
	Usia 13 tahun atau kelas VII SMP

	8
	TIN 8
	20
	106
	1,5
	107,5
	
	
	Usia 13 tahun atau kelas VII SMP


Sumber : modifikasi Rahayu (2017)
Keterangan : A (Kode Judul Teks), B (Jumlah Kalimat), C (Banyak kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih), D (Nilai konversi), E (Jumlah C dan D), F (Tingkat keterbacaan kelas IV SD atau anak usia 10 tahun), G (Keterangan).
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan berdasarkan kriteria SMOG pada 8 teks informatif dalam buku siswa bahasa Indonesia memiliki tingkat keterbacaan yang berbeda-beda. Terdapat 1 teks informatid yang nilai keterbacaannya sesuai dengan kriteria keterbacaan SMOG. Teks informatif yang memiliki tingkat keterbacaan 43-56 untuk usia 10 tahun atau setara dengan kelas IV SD adalah teks berjudul Fobia (TIN 1).
Berdasarkan penelitian dengan menganalisis keterbacaan teks informatif berdasarkan kriteria SMOG dan kesesuaian pertanyaan berdasarkan literasi membaca AKM dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV SD, maka didapatkan hasil berupa persentase sebagai berikut
Tabel 5 Hasil Analisis Keterbacaan Teks Bacaan dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas IV Berdasarkan Kriteria SMOG
	No
	BAB
	Jumlah Teks
	Kode Teks
	Jumlah Kesesuaian Keterbacaan Kelas IV SD atau Anak Usia 10 Tahun

	
	
	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	1
	1
	2
	TF 1, TIN 1
	1
	1

	2
	2
	2
	TF 2, TF 3
	-
	2

	3
	3
	2
	TF 4, TIN 2
	-
	2

	4
	4
	3
	TF 5, TIN 3, TIN 4
	-
	3

	5
	5
	2
	TF 6, TIN 5
	-
	2

	6
	6
	3
	TF 7, TF 8, TF 9
	-
	3

	7
	7
	3
	TF 10, TIN 6, TIN 7
	-
	3

	8
	8
	2
	TF 11, TIN 8
	-
	1

	Jumlah
	
	1
	18

	Persentase
	
	5,26%
	94,74%


Sumber : Modifikasi Rahayu (2017)
Hasil analisis keterbacaan teks bacaan yang dilakukan didapatkan hanya satu teks yang memiliki nilai keterbacaan yang sesuai dengan usia 10 tahun atau setara dengan kelas IV SD yaitu teks yang berjudul “Fobia” sehingga didapatkan persentase 5,26%. Terdapat 18 teks bacaan dalam buku siswa yang tidak sesuai dengan keterbacaan teks berdasarkan kriteria SMOG sehingga memperoleh persentase 94,74%. Keterbacaan teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka dikatakan tidak sesuai dengan kriteria keterbacaan SMOG dikarenakan hanya terdapat 1 teks yang sesuai dengan nilai persentase 5,26 %. Tingkat kesesuaian keterbacaan dengan nilai persentase secara keseluruhan yaitu 5,26% termasuk pada kategori sangat kurang sesuai.
Tabel 6 Hasil Analisis Tingkat Kesesuaian Pertanyaan Teks Informatif Berdasarkan Kriteria Literasi Membaca AKM
	No.
	Kode Teks
	Kesesuaian Pertanyaan (%)
	
	Jumlah Kesesuaian Pertanyaan

	
	
	K1
	K2
	K3
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	1
	TF 1
	33,3%
	33,3%
	33,3%
	
	-
	

	2
	TF 2
	100%
	0%
	0%
	
	-
	

	3
	TF 3
	16,6%
	66,6%
	16,6%
	
	-
	

	4
	TF 4
	50%
	33,3%
	16,6%
	
	-
	

	5
	TF 5
	0%
	75%
	25%
	
	-
	

	6
	TF 6
	80%
	0%
	20%
	
	-
	

	7
	TF 7
	100%
	0%
	0%
	
	-
	

	8
	TF 8
	0%
	33,3%
	66,6%
	
	-
	

	9
	TF 9
	66,6%
	33,3%
	0%
	
	-
	

	10
	TF 10
	50%
	50%
	0%
	
	-
	

	11
	TF 11
	75%
	12,5%
	12,5%
	
	-
	

	12
	TIN 1
	25%
	50%
	25%
	
	-
	

	13
	TIN 2
	25%
	25%
	50%
	
	-
	

	14
	TIN 3
	100%
	0%
	0%
	
	-
	

	15
	TIN 4
	100%
	0%
	0%
	
	-
	

	16
	TIN 5
	20%
	40%
	40%
	
	-
	

	17
	TIN 6
	0%
	100%
	0%
	
	-
	

	18
	TIN 7
	0%
	100%
	0%
	
	-
	

	19
	TIN 8
	0%
	100%
	0%
	
	-
	

	Idealnya
	50%
	40%
	10%
	
	
	

	Jumlah
	
	0
	19

	Persentase
	
	-
	100%


Sumber : Modifikasi Rahayu (2017)
Keterangan :  
1) K1 (menemukan informasi), K2 (menafsirkan dan menginterpretasi), K3 (mengevaluasi dan merefleksi). 
2) Apabila persentase sama dengan idealnya maka dinyatakan sesuai dengan literasi membaca AKM
Hasil analisis kesesuaian tingkatan pertanyaan teks bacaan fiksi dan teks bacaan informatif dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV SD didapatkan hasil berupa teks fiksi memiliki 1 tingkatan kognitif ada 2 teks bacaan fiksi meliputi Kepala Suku Len (TF 2) dan Raja Ampat (TF 7). Teks informatif yang memiliki 1 tingkatan kognitif ada 5 teks informatif meliputi Dikenal karena Menari (TIN 3), Tepuk Bulu (TIN 4), Nenek Moyang Kita (TIN 6), Batik Besurek (TIN 7), dan Pentingnya Air bagi Tubuh Kita (TIN 8). Persentase tingkatan pertanyaan dari 19 teks bacaan didapatkan 100% tidak sesuai dengan tingkatan pertanyaan yang berdasarkan literasi membaca AKM. Pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan tidak memenuhi standar atau batas ideal dari literasi membaca AKM. 
Persentase batas ideal tingkatan pertanyaan pada kognitif 1 (menemukan informasi) adalah 50%, untuk pertanyaan yang sesuai dengan kognitif 1 terdapat 2 dari 19 teks bacaan dalam buku siswa meliputi teks berjudul Awas! (TF 4) dan Kerja Sama yang Baik (TF 10). Persentase batas ideal dari tingkatan pertanyaan pada kognitif 2 (menafsirkan dan menginterpretasi) yaitu 40% dengan itu dari 19 teks bacaan dalam buku siswa hanya terdapat 1 teks bacaan yang menunjukkan bahwa sesuai dengan level kognitif 2 yaitu pada teks informatif berjudul Ayo Menabung (TIN 5) karena sudah sesuai dengan batas ideal kognitif 2. Untuk batas ideal dari kognitif 3 (mengevaluasi dan merefleksi) memiliki persentase batas ideal 10% dengan itu dari 19 teks bacaan tidak terdapat pertanyaan teks yang sesuai dikarenakan pertanyaan yang berhubungan dengan teks melebihi atau kurang dari batas ideal yang ditentukan. Berdasarkan tabel 4 tidak terdapat pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan yang sesuai dengan kriteria literasi membaca AKM dikarenakan tidak sesuai dengan batas ideal yang telah ditentukan. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai persentase secara keseluruhan mengenai pertanyaan teks informatif 0% yang sesuai dan 100% tidak sesuai, sehingga pertanyaan teks bacaan yang berdasarkan kriteria literasi membaca AKM masuk pada kategori sangat kurang sesuai.
Penelitian ini menghasilkan data yang berupa tingkat keterbacaan dari teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV berdasarkan kriteria SMOG. Diperoleh data berupa 11 teks fiksi dan 8 teks informatif yang terdapat dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV SD. Adapun 11 teks fiksi yang didapatkan dari bab 1 hingga bab 8 dan terdapat 8 teks informatif dari bab 1 sampai dengan 8 namun pada bab 2 dan bab 6 tidak terdapat teks informatif. Uji keterbacaan suatu teks bacaan perlu dilakukan karena untuk mengetahui kesesuaian teks dengan usia ataupun kelas siswa. Indeks keterbacaan memiliki hubungan dengan hasil membaca pemahaman sehingga formula keterbacaan suatu teks dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran atau tingkat kemudahan suatu teks yang dapat dipahami oleh pembaca (Imam dkk., 2019). Untuk dapat melihat tingkat keterbacaan teks bacaan fiksi dan informatif berdasarkan usia, maka menggunakan kriteria keterbacaan SMOG. Teks bacaan yang baik adalah teks yang memenuhi aspek-aspek keterbacaan, hal ini perlu diperhatikan karena suatu teks bacaan merupakan percakapan antara penulis dengan pembacanya (Pebriana, 2021). Tingkat keterbacaan yang sesuai dapat berpengaruh kepada pembacanya yaitu meningkatkan minat belajar, meningkatkan efisiensi membaca, dan memperkaya pemahaman bacaan (Nugrahani dkk., 2024).
Untuk mengetahui tingkat keterbacaan diukur menggunakan formula keterbacaan SMOG. Terdapat dua cara untuk mengetahui tingkat keterbacaan berdasarkan kriteria SMOG (Hamidah & Sundari, 2023). Cara yang pertama digunakan untuk teks yang memiliki 30 kalimat atau lebih yaitu (1) dipilih 10 kalimat pada awal teks, 10 kalimat pada tengah teks, dan 10 kalimat pada akhir teks, (2) hitung suku yang memiliki 3 atau lebih suku kata, (3) sesuaikan jumlah 3 suku kata atau lebih dengan tabel konversi SMOG 1. Adapaun cara yang kedua yaitu digunakan untuk teks informatif yang memiliki 10-29 kalimat dengan cara (1) hitung jumlah kalimat yang tersedia dalam teks, (2) sesuaikan jumlah kalimat dalam teks dengan tabek konversi SMOG 2, (3) hitung jumlah kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih, (4) jumlahkan kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih dengan nilai konversi SMOG 2, (5) gunakan hasil penjumlahan untuk mencari kesesuaian dengan tabel konversi SMOG 1. 
Hasil analisis keterbacaan teks bacaan yang dilakukan didapatkan hanya satu teks yang memiliki nilai keterbacaan yang sesuai dengan usia 10 tahun atau setara dengan kelas IV SD yaitu teks yang berjudul “Fobia” sehingga didapatkan persentase 5,26%. Terdapat 18 teks bacaan dalam buku siswa yang tidak sesuai dengan keterbacaan teks berdasarkan kriteria SMOG sehingga memperoleh persentase 94,74%. Analisis keterbacaan teks bacaan yang sesuai terdapat pada teks informatif 1 yaitu teks dengan judul Fobia memiliki 17 kalimat dengan banyak kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih adalah 50 kata. Jumlah kalimat ini kurang dari 30 kalimat yaitu sebanyak 17 kalimat sehingga nilai konversinya adalah 1,76. Jumlah banyak kata yang memiliki 3 suku kata atau lebih dengan nilai konversi dari jumlah kalimat dalam teks diperoleh 51,76. Dari data-data yang diperoleh dan dianalisis, dapat diketahui tingkat keterbacaan teks informatif ini sesuai dengan usia siswa SD kelas IV atau 10 tahun dikarenakan teks ini memiliki tingkat keterbacaan untuk usia 10 tahun atau kelas IV SD. Teks bacaan fiksi berudul “Fobia” memiliki kalimat pendek dengan 17 kalimat. Kalimat yang pendek akan mempermudah siswa dalam memahami bahkan menghafal alur teks bacaan. Pemilihan teks bacaan perlu disesuaikan dengan keterbacaan teks guna untuk menghindari rasa depresi atau bosan dari pada saat membaca (Gumono, 2016). Masih banyak teks bacaan yang tidak memperhatikan keterbacaan hal ini terdapat beberapa faktor yang membuat teks bacaan tidak sesuai dengan keterbacaan yaitu karakteristik kata dan kalimat, panjang-pendeknya penggunaan kata ataupun kallimat, bangun kalimat, serta susunan paragraf (Fauzi dkk., 2023). Permasalahan keterbacaan dapat menjadi hambatan dalam dunia pendidikan dikarenakan siswa belum bisa sepenuhnya memahami teks bacaan. Teks bacaan seharusnya dapat membantu siswa dalam literasi, dengan begitu perlu diperhatikan tingkat keterbacaan teks bacaan dalam buku siswa.
Pada pembahasan ini, peneliti menjabarkan kesesuaian pertanyaan pada teks bacaan, sebelum itu peneliti memilih dan memilah teks bacaan yang terdapat pada buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV, terdapat 11 teks fiksi dan 8 teks informatif yang disertai dengan pertanyaan yang terkait. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian pertanyaan berdasarkan assesmen nasional, peneliti menggunakan kriteria literasi membaca AKM. Literasi AKM memiliki 3 level kognitif pertanyaan menurut Kartowagiran (2021) meliputi menemukan informasi (access and retrieve) dalam bacaan dengan persentase 50%, menafsirkan dan menginterpretasi (interpret and integrate) bacaan dengan persentase 40%, mengevaluasi dan merefleksikan (evaluate and reflect) bacaan dengan persentase 10%. Pertanyaan yang berkaitan dengan teks informatif masing-masing memiliki level kognitif. Level kognitif 1 yaitu menemukan informasi dalam bacaan yang diinisialkan “K1”. Pada level kognitif 2 yaitu menafsirkan dan menginterpretasi suatu bacaan diinisialkan “K2”. Untuk level kognitif 3 yaitu mengevaluasi dan merefleksikan bacaan diberi inisial “K3”. 
Pertanyaan terkait dengan teks bacaan perlu disesuaikan dengan kriteria literasi membaca AKM dikarenakan sebagai latihan dan penguatan untuk memahami suatu bacaan serta mempersiapkan dalam mengikuti tes AKM di kemudian hari. Apabila pertanyaan terkait dengan teks bacaan belum sesuai, sebagai guru perlu untuk memberikan teks bacaan sesuai dengan keterbacaan dan pertanyaan yang sesuai dengan literasi membaca AKM. AKM menjadi sebuah tantangan bagi guru pada saat ini, dikarenakan guru sebagai agen reformasi perlu untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk melakukan perubahan penilaian (Rini dkk., 2021). Oleh karena itu, perlu untuk menganalisis pertanyaan terkait dengan teks bacaan untuk mengetahui kesesuaian dengan kriteria literasi membaca AKM. Tes Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) dirancang guna untuk mengukur kemampuan berpikir dan bernalar kritis siswa dalam mencari informasi pada saat membaca teks bacaan (Maharani & Wahidin, 2022). 
Melalui analisis pertanyaan berdasarkan kriteria literasi membaca AKM, diperoleh nilai persentase secara keseluruhan mengenai pertanyaan teks informatif 0% yang sesuai dan 100% tidak sesuai, sehingga pertanyaan teks bacaan yang berdasarkan kriteria literasi membaca AKM masuk pada kategori sangat kurang sesuai. Dengan demikian, kesesuaian pertanyaan berdasarkan kriteria literasi membaca AKM menunjukkan tidak terdapat teks bacaan yang jumlah persentase untuk pertanyaannya memenuhi kriteria literasi membaca AKM. Namun, terdapat beberapa pertanyaan yang terdapat dalam teks bacaan sesuai dengan persentase level kognitif 1 (menemukan informasi) diantaranya pada teks fiksi 4 dan teks fiksi 10, serta terdapat teks informasi 5 yang beberapa pertanyaannya sesuai dengan level kognitif 2 (menafsirkan dan menginterpretasikan).
Simpulan 
Teks bacaan fiksi dan bacaan informatif di analisis keterbacaannya menggunakan formula keterbacaan SMOG (Simple Measure of Gobbledygook) didapatkan hasil analisis berupa 1 dari 19 teks bacaan yang sesuai dengan tingkatan usia kelas IV SD atau 10 tahun yaitu teks informatif berjudul “Fobia”. Tingkat keterbacaan teks bacaan yang sesuai dengan kriteria SMOG didapatkan nilai persentase 5,26% teks yang sesuai dan 94,74% teks tidak sesuai. Berdasarkan nilai persentase yang diperoleh secara keseluruhan, teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia dikatakan sangat kurang sesuai dikarenakan nilai persentase teks yang sesuai dengan keterbacaan kriteria SMOG adalah 5,26% atau dibawah 21%.
Teks bacaan yang tercantum dalam buku siswa bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas IV menunjukkan bahwa pertanyaan terkait dengan teks bacaan dikatakan tidak sesuai dikarenakan pertanyaan pada teks bacaan tidak memenuhi nilai persentase ketiga level kognitif yang telah ditentukan. Hasil analisis kesesuaian pertanyaan teks informatif secara keseluruhan memperoleh nilai persentase 100% tidak sesuai dan 0% yang sesuai dengan kriteria literasi membaca AKM. Berdasarkan nilai persentase yang diperoleh secara keseluruhan, kesesuaian pertanyaan teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia dikatakan sangat kurang sesuai dikarenakan nilai persentase teks yang sesuai adalah 0% atau dibawah 21%.
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